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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kohesivitas kelompok dalam mendukung keberhasilan kerja
kelompok mahasiswa melalui pendekatan narrative review. Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kerja
kelompok dalam pembelajaran di perguruan tinggi yang tidak hanya menuntut kemampuan akademik, tetapi juga
keterampilan sosial, komunikasi, tanggung jawab, dan kolaborasi. Namun, dalam praktiknya, kerja kelompok
mahasiswa masih sering menghadapi permasalahan berupa ketidakseimbangan kontribusi antaranggota, rendahnya
partisipasi, serta munculnya perilaku social lodfing. Data dalam kajian ini diperoleh melalui penelusuran artikel
ilmiah yang relevan pada ScienceDirect, SINTA, Google Scholar, dan SAGE Journals. Dari 28 artikel yang
ditemukan, sebanyak |3 artikel dipilih sebagai sumber utama kajian berdasarkan kesesuaian topik, ketersediaan
teks lengkap, dan relevansi dengan konteks kerja kelompok mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kohesivitas kelompok berperan penting dalam meningkatkan kualitas komunikasi, kerja sama, partisipasi, tanggung
jawab, dan motivasi berprestasi anggota kelompok. Selain itu, kohesivitas kelompok juga berperan dalam menekan
kecenderungan social loafing karena anggota merasa memiliki keterikatan, tanggung jawab, dan komitmen terhadap
tujuan kelompok. Kohesivitas kelompok dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti social presence, intensitas
interaksi, komunikasi interpersonal, komitmen anggota, dan dukungan lingkungan kelompok. Dengan demikian,
kohesivitas kelompok merupakan aspek penting dalam menciptakan kerja kelompok mahasiswa yang efektif,
produktif, dan optimal.
Kata Kunci: kohesivitas kelompok; kerja kelompok mahasiswa; keberhasilan kelompok; komunikasi; kerja
sama; social loafing

The Role of Group Cohesiveness in the Success of Student Group Work: A
Narrative Review

ABSTRACT

This study aims to examine the role of group cohesiveness in supporting the success of students’ group work through a
narrative review approach. The study is motivated by the importance of group work in higher education, which requires
not only academic competence but also social skills, communication, responsibility, and collaboration. However, in practice,
students’ group work often faces several challenges, including unequal contributions among members, low participation,
and the emergence of social loafing. The data in this review were obtained through a search of relevant scientific articles
from ScienceDirect, SINTA, Google Scholar, and SAGE Journals. Of the 28 articles identified, |3 articles were selected as
the main sources for analysis based on topic relevance, full-text availability, and relevance to the context of students’ group
work. The findings indicate that group cohesiveness plays an important role in improving communication quality,
collaboration, participation, responsibility, and achievement motivation among group members. In addition, group
cohesiveness helps reduce the tendency toward social loafing because members develop a sense of attachment,
responsibility, and commitment to group goals. Group cohesiveness is influenced by several factors, including social
presence, interaction intensity, interpersonal communication, member commitment, and group environmental support.
Therefore, group cohesiveness is an essential aspect in creating effective, productive, and optimal student group work.
Keywords: group cohesiveness; student group work; group success; communication; collaboration; social loafing
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PENDAHULUAN
Pendidikan tinggi merupakan fase penting dalam
perkembangan individu, terutama dalam membentuk
sosial, dan

kemampuan akademik, keterampilan

kesiapan mahasiswa untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang lebih kompleks. Pada tahap ini,
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami
materi perkuliahan, tetapi juga mampu berinteraksi,
bekerja sama, dan berkontribusi secara aktif dalam
berbagai aktivitas akademik. Peran mahasiswa sebagai
agen perubahan juga menuntut kemampuan dalam
mengelola akademik

jawab sekaligus

tanggung
kepedulian terhadap lingkungan sosial (Zulfiani et al.,
2021). Oleh karena itu, pembelajaran di perguruan
tinggi banyak diarahkan pada aktivitas kerja kelompok
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
akademik dan sosial secara bersamaan.

Kerja

kelompok memberikan kesempatan

kepada mahasiswa untuk berkolaborasi, bertukar
gagasan, melatih komunikasi, serta mengelola dinamika
kelompok dalam penyelesaian tugas akademik
(Lahopang et al., 2025). Dalam kerja kelompok, setiap
anggota idealnya memiliki tanggung jawab yang sama
untuk terlibat dalam diskusi, menyampaikan pendapat,
dan berkontribusi terhadap penyelesaian tugas.
Namun, dalam praktiknya, partisipasi antaranggota
sering kali tidak merata. Sebagian anggota menunjukkan
keterlibatan  aktif, sedangkan sebagian lainnya
cenderung pasif atau kurang memberikan kontribusi.
Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan
beban kerja, menurunkan efektivitas kelompok, dan
memengaruhi hubungan antaranggota. Siswoyo dan
Soetjiningsih et al. (2024) menunjukkan bahwa anggota
yang kurang berkontribusi dalam kerja kelompok
sering kali tidak dilibatkan secara optimal agar
pekerjaan tetap dapat diselesaikan. Situasi tersebut

menunjukkan bahwa keberhasilan kerja kelompok
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tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik
anggota, tetapi juga oleh kualitas hubungan, komitmen,
dan rasa memiliki terhadap kelompok.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam
dinamika kerja kelompok adalah kohesivitas kelompok.
Kohesivitas kelompok merujuk pada keterikatan, daya
tarik, kedekatan, dan rasa memiliki antaranggota dalam
suatu kelompok. Kohesivitas membantu anggota untuk
tetap terhubung, bekerja sama, dan bertahan dalam
menghadapi tantangan kelompok. Baron dan Byrne
menjelaskan bahwa kohesivitas merupakan tingkat
keterikatan yang dirasakan individu terhadap kelompok
(Pradina & Maryam, 2023). Dalam konteks kerja
kelompok mahasiswa, kohesivitas dapat mendorong
anggota untuk terlibat lebih aktif, menjaga komunikasi,
serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tujuan
bersama. Akbar et al. (2024) juga menegaskan bahwa
rasa memiliki terhadap kelompok dapat mendorong
anggota untuk bekerja sama dan saling mendukung.

Kelompok dengan kohesivitas tinggi umumnya
memiliki komunikasi yang lebih terbuka, koordinasi
yang lebih baik, serta keterlibatan anggota yang lebih
aktif dalam penyelesaian tugas. Sebaliknya, rendahnya
kohesivitas dapat menyebabkan hubungan antaranggota
menjadi lemah, partisipasi tidak merata, dan kerja
kelompok berjalan kurang optimal. Kohesivitas juga
bersifat dinamis karena dapat berubah seiring dengan
kualitas interaksi, tekanan eksternal, dan kesamaan
pemahaman antaranggota (Zamecnik et al, 2024).
Fitriyanti et al. (2025) menjelaskan bahwa tingkat
kohesi berkaitan dengan kinerja kelompok; kohesi yang
rendah cenderung menurunkan wusaha anggota,
sedangkan kohesi yang tinggi dapat menjaga konsistensi
usaha meskipun tidak selalu disertai dorongan insentif
yang besar. Dengan demikian, kohesivitas menjadi

aspek penting dalam memahami keberhasilan kerja

kelompok mahasiswa.
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan

bahwa kohesivitas kelompok berkaitan dengan
peningkatan kinerja dalam berbagai konteks, seperti
kinerja karyawan (Iwan et al., 2024), perilaku inovatif
generasi Z (Pujiandre et al.,, 2024), dan semangat kerja
pegawai (Rifedi et al, 2021). Namun, sebagian besar
kajian tersebut masih berfokus pada konteks organisasi
kerja dan belum secara khusus menggambarkan
dinamika kerja kelompok mahasiswa di lingkungan
akademik. Penelitian yang tersedia juga cenderung
berdiri sendiri dan belum banyak disintesis secara
menyeluruh untuk menjelaskan bagaimana kohesivitas
berhubungan dengan keberhasilan kerja kelompok
mahasiswa, terutama dalam aspek partisipasi anggota,
kualitas  interaksi, komunikasi, motivasi, dan
kecenderungan social lodfing. Oleh karena itu, kajian

berbentuk narrative review diperlukan untuk menyusun

pemahaman yang lebih utuh mengenai peran
kohesivitas kelompok dalam keberhasilan kerja
kelompok mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini

bertujuan untuk mengkaji peran kohesivitas kelompok
dalam keberhasilan kerja kelompok mahasiswa melalui
pendekatan narrative review. Kajian dilakukan dengan
menelaah berbagai hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan kohesivitas kelompok, kerja
kelompok mahasiswa, komunikasi, partisipasi, motivasi,
dan social loafing. Hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan lebih

gambaran  konseptual

yang
komprehensif serta menjadi rujukan bagi dosen,

mahasiswa, dan pengelola pembelajaran dalam
mengembangkan kerja kelompok yang lebih efektif,

partisipatif, dan produktif di perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative review

untuk mengkaji berbagai hasil penelitian yang berkaitan
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dengan  peran  kohesivitas  kelompok  dalam

keberhasilan kerja kelompok mahasiswa. Pendekatan
narrative review dipilih karena memungkinkan peneliti

menyusun pemahaman konseptual secara luas,

deskriptif, dan interpretatif terhadap fenomena yang
dikaji. Narrative review tidak hanya berfungsi untuk
merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi juga untuk

menghubungkan, membandingkan, dan mensintesis

berbagai temuan sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih utuh mengenai suatu topik (Sarkar & Bhatia, 2021;

Sukhera, 2022). Dalam konteks penelitian ini,

pendekatan tersebut digunakan untuk menelaah

hubungan antara kohesivitas kelompok, komunikasi,
partisipasi, motivasi, dan kecenderungan social loafing
dalam kerja kelompok mahasiswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui

penelusuran literatur ilmiah pada beberapa database,
yaitu ScienceDirect, SINTA, Google Scholar, dan SAGE
Journals. Penggunaan beberapa database dilakukan

untuk  memperluas  jangkauan pencarian  dan

meningkatkan ketercakupan sumber ilmiah yang

relevan. Strategi pencarian literatur dalam kajian
berbasis review perlu disusun secara jelas dengan
mencantumkan sumber pencarian, kata kunci, kriteria
seleksi, serta teknik sintesis yang digunakan agar proses

kajian lebih transparan dan dapat

dipertanggungjawabkan (Turnbull et al, 2023;

Gusenbauer & Gauster, 2025). Kata kunci yang

digunakan  dalam  proses pencarian  meliputi

LIS

“kohesivitas kelompok”, “group cohesiveness”, “kerja

LI INTS

kelompok mahasiswa”, “student group work”, dan “social
loafing”.

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap
melalui peninjauan judul, abstrak, dan isi artikel. Artikel
yang dipilih harus memenuhi beberapa kriteria inklusi,
yaitu: kohesivitas

(1) membahas kelompok atau

dinamika kerja kelompok; (2) berkaitan dengan
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konteks mahasiswa, pendidikan tinggi, organisasi
mahasiswa, atau pembelajaran kolaboratif; (3) tersedia
dalam bentuk teks

lengkap; dan (4) memuat

pembahasan relevan dengan komunikasi,

yang
partisipasi, motivasi, kinerja kelompok, atau social
loafing. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang
tidak sesuai dengan fokus kajian, tidak tersedia secara
lengkap, tidak memiliki keterkaitan dengan konteks
pendidikan  atau serta tidak

kerja kelompok,

memberikan  kontribusi  konseptual  terhadap
pembahasan kohesivitas kelompok. Penetapan kriteria
inklusi dan eksklusi penting dilakukan agar artikel yang
dianalisis benar-benar relevan dengan tujuan kajian dan
mampu mendukung sintesis temuan secara terarah
(Sukhera, 2022; Turnbull et al., 2023).

Hasil penelusuran awal memperoleh 28 artikel
yang relevan dengan topik penelitian. Setelah dilakukan
seleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan isi
artikel, diperoleh 13 artikel yang digunakan sebagai
sumber utama dalam penelitian ini. Artikel-artikel
tersebut dipilih karena memberikan kontribusi
terhadap pemahaman mengenai peran kohesivitas
kelompok dalam meningkatkan komunikasi, kerja sama,
partisipasi, motivasi berprestasi, serta menurunkan
kecenderungan social loafing dalam kerja kelompok
mahasiswa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-
kualitatif melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti
membaca artikel secara mendalam untuk memahami
fokus, metode, dan temuan utama setiap penelitian.
Kedua, temuan dari setiap artikel dikelompokkan ke
dalam beberapa tema utama, yaitu peran kohesivitas
kelompok, faktor yang memengaruhi kohesivitas,
hubungan kohesivitas dengan social loafing, serta upaya
meningkatkan kohesivitas dalam kerja kelompok
mahasiswa. Ketiga, peneliti membandingkan persamaan

dan perbedaan temuan antarartikel untuk memperoleh
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pola sintesis. Hasil analisis kemudian disajikan dalam
bentuk uraian naratif sehingga memberikan gambaran
yang menyeluruh kohesivitas

mengenai  peran

kelompok dalam keberhasilan kerja kelompok

mahasiswa. Tahapan analisis semacam ini sejalan
dengan prinsip narrative review yang menekankan
interpretasi, pengelompokan tema, dan sintesis temuan
secara kritis terhadap literatur yang telah dipilih (Sarkar

& Bhatia, 2021; Sukhera, 2022).

HASIL

Berdasarkan sintesis terhadap |3 artikel yang dianalisis,
ditemukan empat pola utama mengenai peran
kohesivitas kelompok dalam keberhasilan kerja

kelompok mahasiswa. Pola tersebut meliputi: (1)

peningkatan  kualitas komunikasi dan interaksi
antaranggota; (2) peningkatan partisipasi, tanggung
jawab, dan motivasi anggota; (3) penurunan
kecenderungan social lodfing; serta (4) penguatan
efektivitas kerja kelompok dalam berbagai konteks,
baik tatap muka, organisasi mahasiswa, komunitas,
maupun kolaborasi virtual.

Pertama, kohesivitas kelompok berkaitan
dengan meningkatnya kualitas komunikasi dan interaksi
antaranggota. Kelompok yang memiliki kohesivitas
tinggi cenderung menunjukkan komunikasi yang lebih
terbuka, terarah, dan efektif. Anggota kelompok lebih
mudah menyampaikan pendapat, bertukar informasi,
dan melakukan koordinasi dalam menyelesaikan tugas.
Temuan dari beberapa artikel menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal, intensitas interaksi, dan
keterhubungan sosial menjadi faktor penting dalam
membentuk kohesivitas kelompok. Dengan demikian,
kohesivitas tidak hanya menggambarkan kedekatan
emosional antaranggota, tetapi juga mencerminkan
kualitas komunikasi

proses mendukung

yang

keberhasilan kerja kelompok.
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Kedua, kohesivitas kelompok berhubungan
dengan meningkatnya partisipasi, tanggung jawab, dan
motivasi anggota dalam kerja kelompok. Anggota yang
merasa memiliki ikatan dengan kelompok cenderung
lebih aktif berkontribusi, menunjukkan komitmen
terhadap tugas, dan berusaha mencapai hasil yang
optimal. Kohesivitas juga berkaitan dengan motivasi
berprestasi karena suasana kelompok yang suportif
dapat mendorong anggota untuk memberikan
kontribusi terbaik. Dalam konteks mahasiswa, kondisi
ini penting karena keberhasilan kerja kelompok tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi
juga oleh keterlibatan aktif dan rasa tanggung jawab
setiap anggota.

kohesivitas memiliki

Ketiga, kelompok

hubungan negatif dengan perilaku social loafing.
Beberapa artikel menunjukkan bahwa semakin tinggi
kohesivitas kelompok, semakin rendah kecenderungan
anggota untuk mengurangi usaha atau menghindari
tanggung jawab dalam kerja kelompok. Kohesivitas
membuat anggota merasa terikat dengan tujuan
kelompok, memiliki rasa memiliki dan merasa
bertanggung jawab terhadap keberhasilan bersama.
Dengan demikian, kohesivitas dapat berfungsi sebagai
faktor  protektif

yang membantu mengurangi

ketidakseimbangan kontribusi antaranggota dalam
kerja kelompok mahasiswa.

Keempat, hasil kajian menunjukkan bahwa
kohesivitas kelompok dipengaruhi oleh konteks dan
bentuk interaksi. Artikel yang dikaji tidak seluruhnya
berada dalam konteks kerja kelompok mahasiswa
secara langsung, tetapi juga mencakup organisasi
mahasiswa, komunitas, pendidikan interprofesional,
kelas daring, dan kolaborasi virtual. Artikel-artikel
tersebut tetap relevan sebagai penguat konseptual
karena menjelaskan dinamika kohesivitas dalam aspek

komunikasi, partisipasi, komitmen, dan keterlibatan
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anggota. Temuan dari konteks virtual menunjukkan
bahwa kohesivitas dapat melemah ketika struktur
interaksi kurang terintegrasi, sedangkan interaksi tatap
muka atau interaksi yang intens cenderung lebih
mendukung terbentuknya kedekatan dan keterikatan
kelompok.

Secara umum, hasil sintesis menunjukkan bahwa
kohesivitas kelompok merupakan aspek penting dalam
keberhasilan kerja kelompok mahasiswa. Kohesivitas
membantu kelompok membangun komunikasi yang
efektif, meningkatkan partisipasi anggota, memperkuat
motivasi dan tanggung menekan

jawab, serta

kecenderungan social loafing. Oleh karena itu,
kohesivitas dapat dipahami sebagai mekanisme sosial
yang mendukung terciptanya kerja kelompok yang lebih

efektif, produktif, dan berorientasi pada pencapaian

tujuan bersama.

Tabel |I.

Sintesis Tematik

Kohesivitas Kelompok

Hasil

Kajian tentang

Tema

Hasil Artikel Temuan Utama
. Pendukung
Kajian
Komunikasi  Zulfiani et al. Kohesivitas
dan (2021); terbentuk melalui
interaksi Fachrezi & komunikasi terbuka,
kelompok Triwardhani interaksi rutin, dan
(2022); Azad koordinasi yang
et al. (2026) efektif antaranggota.
Partisipasi,  Yu etal. Kohesivitas
tanggung (2026); mendorong anggota
jawab, dan Kristanti & lebih aktif,
motivasi Jannah (2022); bertanggung jawab,
Nadhita et al.  dan termotivasi
(2024) mencapai hasil
kelompok yang
optimal.
Penurunan ~ Wahyuni Kohesivitas
social (2022); berhubungan negatif
loafing Siswoyo dan dengan social loafing;
Soetjiningsih.  semakin tinggi
(2024); kohesivitas,
Lahopang et semakin rendah
al. (2025) kecenderungan
anggota

menghindari tugas.
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Tema .
Hasil Artikel Temuan Utama
s Pendukung
Kajian
Komitmen  Ariqurrohman Komitmen anggota,
dan & Khasan lingkungan yang
dukungan (2025); nyaman, dan efikasi
lingkungan  Yoandra etal.  kolektif
kelompok  (2022); memperkuat kerja
Ganotice Jr. sama serta
et al. (2022) keberhasilan
kelompok.
Konteks Castellanos- Interaksi langsung
tatap muka  Reyes et al. lebih mendukung
dan virtual  (2024); Roth kedekatan
& Doehne kelompok,
(2024); sedangkan
Abrregu- kolaborasi virtual
Tueros et al. cenderung
(2025) menghadapi
tantangan dalam
membangun
kohesivitas.
PEMBAHASAN
Peran Kohesivitas Kelompok dalam

Keberhasilan Kerja Kelompok Mahasiswa
Hasil kajian menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok
memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan
kerja kelompok mahasiswa. Kohesivitas tidak hanya
menggambarkan kedekatan emosional antaranggota,
tetapi juga mencerminkan proses sosial dan kognitif
yang tampak melalui kualitas interaksi, komunikasi,
koordinasi, dan tanggung jawab bersama dalam
kelompok. Yu et al. (2026) menunjukkan bahwa
kohesivitas kelompok berkaitan dengan peningkatan
hasil belajar, keterlibatan sosial, dan kemampuan
kepemimpinan  mahasiswa.  Dengan  demikian,
kohesivitas dapat dipahami sebagai kondisi psikososial
yang membantu anggota kelompok bekerja lebih
terarah dalam mencapai tujuan bersama.

Kelompok dengan kohesivitas yang baik
cenderung memiliki komunikasi yang lebih terbuka,

terarah, dan efektif. Komunikasi tersebut memudahkan
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anggota untuk berbagi informasi, menyampaikan

pendapat, menyelesaikan perbedaan, dan
mengoordinasikan tugas secara lebih efisien. Azad et al.
(2026) menunjukkan bahwa kohesivitas berkaitan
dengan performa tugas, partisipasi, dan dinamika
interaksi kelompok. Temuan tersebut memperkuat
pemahaman bahwa keberhasilan kerja kelompok
mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
akademik individu, tetapi juga oleh kualitas hubungan
dan interaksi antaranggota.

Kohesivitas juga berperan dalam meningkatkan
partisipasi dan kualitas kontribusi anggota. Ketika
anggota merasa menjadi bagian penting dari kelompok,
mereka cenderung lebih aktif terlibat dalam diskusi,
menyelesaikan tugas, dan menjaga komitmen terhadap
tujuan kelompok. Nadhita et al. (2024) menjelaskan
bahwa kohesivitas kelompok berkontribusi terhadap
produktivitas dan kinerja kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa rasa memiliki terhadap kelompok
dapat mendorong anggota untuk memberikan
kontribusi yang lebih optimal dalam proses kerja
kelompok.

Selain itu, kohesivitas kelompok berkaitan
dengan motivasi berprestasi. Kristanti dan Jannah
(2022) menunjukkan bahwa kohesivitas yang tinggi
sejalan dengan meningkatnya dorongan anggota untuk
memberikan hasil terbaik. Suasana kelompok yang
saling mendukung dapat membuat anggota lebih
percaya diri, merasa dihargai, dan terdorong untuk
terlibat secara maksimal. Dalam konteks mahasiswa,
kondisi ini penting karena kerja kelompok sering kali
konsistensi,

membutuhkan jawab, dan

tanggung
komitmen dari setiap anggota.

Di sisi lain, kohesivitas memiliki hubungan
negatif dengan perilaku social loafing. Wahyuni (2022)
semakin kohesivitas

menunjukkan bahwa

tinggi

kelompok, semakin rendah kecenderungan anggota
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untuk mengurangi usaha dalam tugas kelompok.
Temuan serupa juga diperkuat oleh Siswoyo dan
Soetjiningsih (2024) dan Lahopang et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok dapat
menekan perilaku menghindari tanggung jawab dalam
kerja kelompok mahasiswa. Dengan demikian,
kohesivitas dapat berfungsi sebagai faktor protektif
yang membantu mengurangi ketidakseimbangan
kontribusi antaranggota.

Perbedaan konteks interaksi juga memengaruhi
kekuatan kohesivitas kelompok. Kelompok yang
berinteraksi secara langsung memiliki peluang lebih
besar untuk membangun kedekatan karena adanya
komunikasi verbal, ekspresi emosional, dan isyarat
nonverbal. Sebaliknya, kelompok virtual menghadapi
tantangan dalam membangun keterikatan karena
interaksi lebih bergantung pada media tertentu. Roth
dan Doehne (2024) menunjukkan bahwa kohesi pada
kolaborasi virtual cenderung lebih rendah karena
struktur jaringan interaksi lebih terfragmentasi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa bentuk interaksi perlu
diperhatikan dalam membangun keberhasilan kerja

kelompok mahasiswa.

Faktor yang Berkaitan dengan Terbentuknya
Kohesivitas Kelompok

Kohesivitas kelompok tidak terbentuk secara tiba-tiba,
melainkan berkembang melalui proses interaksi yang
berlangsung secara bertahap. Intensitas interaksi
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
kuat atau lemahnya keterhubungan antaranggota.
Ketika interaksi terjadi secara berkelanjutan, anggota
mulai mengenali karakter satu sama lain, memahami
pola komunikasi, membangun rasa percaya, dan
membentuk kedekatan emosional. Proses ini menjadi

dasar bagi terbentuknya kohesivitas dalam kelompok.
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Salah satu faktor yang turut membentuk kohesivitas
adalah social presence atau persepsi kehadiran sosial.
Castellanos-Reyes et al. (2024) menunjukkan bahwa
kehadiran sosial dalam pembelajaran daring berperan
dalam membangun hubungan, keterhubungan, dan
efektivitas interaksi antaranggota. Dalam kerja
kelompok mahasiswa, social presence membuat anggota
merasa hadir, diperhatikan, dan terhubung dengan
anggota lain meskipun interaksi dilakukan secara
daring. Semakin kuat persepsi kehadiran sosial, semakin
besar peluang terbentuknya keterikatan kelompok.

Kualitas hubungan interpersonal juga menjadi
faktor penting dalam pembentukan kohesivitas.
Hubungan yang didasarkan pada rasa saling menghargai,
penerimaan, dan kepercayaan mendorong anggota
untuk tetap bertahan dalam kelompok serta
berkontribusi secara aktif. Lahopang et al. (2025)
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok berkaitan
dengan rendahnya kecenderungan social loafing dalam
pengerjaan tugas kelompok mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang
positif dapat memperkuat rasa tanggung jawab anggota
terhadap kelompok.

Selain  hubungan interpersonal, komitmen
anggota dan dukungan lingkungan kelompok juga
berperan dalam memperkuat kohesivitas.
Ariqurrohman dan Khasan (2025) menunjukkan bahwa
komitmen organisasi dan interaksi sosial berhubungan
positif dengan kohesivitas kelompok. Dukungan
lingkungan yang kondusif, pembagian peran yang jelas,
serta suasana kelompok yang nyaman dapat
mendorong anggota untuk terlibat secara konsisten.
(2022)

lingkungan kelompok yang mendukung, komitmen

Yoandra et al juga menegaskan bahwa

anggota, dan motivasi bersama dapat memperkuat

kerja sama dalam mencapai tujuan kelompok.
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Komunikasi interpersonal merupakan faktor
lain yang tidak dapat dipisahkan dari kohesivitas.
Zulfiani et al. (2021) menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal dan komitmen organisasi berhubungan
kohesivitas

dengan kelompok. Komunikasi

yang
terbuka memungkinkan anggota menyampaikan ide,
memahami perspektif orang lain, dan menyelesaikan
perbedaan secara konstruktif. Apabila komunikasi
berjalan baik, kelompok lebih mudah menjaga tujuan
bersama, mengelola konflik, dan mempertahankan rasa
memiliki.

Frekuensi interaksi yang rutin juga memperkuat
kohesivitas kelompok. Fachrezi dan Triwardhani
(2022) menunjukkan bahwa komunikasi dan interaksi
rutin dapat membentuk kohesivitas melalui rasa

kekeluargaan dan  keterhubungan antaranggota.
Interaksi yang berulang tidak hanya mempererat
hubungan, tetapi juga membentuk pola kerja yang lebih
terstruktur. Dengan demikian, kohesivitas kelompok
terbentuk melalui kombinasi antara intensitas interaksi,
kualitas komunikasi,

hubungan interpersonal,

komitmen, dan dukungan lingkungan.

Upaya Meningkatkan Kohesivitas Kelompok
Upaya meningkatkan kohesivitas kelompok perlu

diarahkan pada  penguatan  kualitas  interaksi

antaranggota. Kohesivitas tidak muncul secara instan,
tetapi berkembang melalui pengalaman interaksi yang
berulang, bermakna, dan suportif. Lingkungan
kelompok yang aman dan saling menghargai membuat
anggota lebih berani menyampaikan pendapat,
bertanya, memberikan masukan, dan terlibat dalam
diskusi. Ketika anggota merasa diterima, keterlibatan
dalam kelompok cenderung meningkat dan kohesivitas
berkembang secara bertahap.

Salah satu strategi penting untuk meningkatkan
komunikasi

kohesivitas adalah membangun

yang
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terbuka dan rutin. Komunikasi terbuka

yang
memudahkan anggota untuk menyampaikan gagasan,
memahami pembagian tugas, dan menyelesaikan
kendala yang muncul selama proses kerja kelompok.
Dalam konteks mahasiswa, komunikasi yang jelas juga
dapat mengurangi  kesalahpahaman, = mencegah
ketimpangan kontribusi, dan memperkuat tanggung
jawab bersama. Oleh karena itu, kelompok perlu
memiliki mekanisme komunikasi yang disepakati, baik
melalui pertemuan langsung maupun media daring.

Pembagian tugas yang adil juga menjadi aspek
penting dalam meningkatkan kohesivitas. Ketika tugas
dibagi secara merata dan sesuai kemampuan anggota,
setiap individu memiliki ruang untuk berkontribusi.
Pembagian peran yang jelas dapat mengurangi dominasi
anggota tertentu dan mencegah munculnya anggota
yang pasif. Selain itu, pembagian tugas yang adil dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab serta memperkuat
persepsi bahwa keberhasilan kelompok merupakan
hasil kontribusi bersama.

Penguatan collective efficacy juga dapat menjadi
strategi untuk meningkatkan kohesivitas. Artikel yang
dikaji menunjukkan bahwa keyakinan bersama terhadap
kemampuan kelompok berhubungan dengan hasil
kolaborasi yang lebih baik. Ketika anggota yakin bahwa
kelompok mampu mencapai tujuan, mereka cenderung
lebih  termotivasi, saling  mendukung, dan
mempertahankan komitmen terhadap tugas. Dengan
demikian, dosen atau fasilitator dapat memberikan
tugas yang menantang tetapi realistis agar anggota
kelompok terdorong untuk bekerja sama secara aktif.

Dalam kelompok virtual, upaya peningkatan
kohesivitas perlu dilakukan secara lebih terencana.
Kelompok daring cenderung menghadapi hambatan
dalam membangun kedekatan karena keterbatasan
ekspresi nonverbal dan interaksi spontan. Oleh karena

itu, diperlukan strategi seperti pertemuan daring rutin,
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penggunaan media komunikasi yang mudah diakses,
pembagian peran yang jelas, serta aktivitas reflektif yang
memungkinkan anggota saling mengenal. Strategi
tersebut dapat membantu mengurangi fragmentasi
interaksi dan memperkuat keterhubungan
antaranggota.

keseluruhan,

Secara meningkatkan

upaya

kohesivitas kelompok dapat dilakukan melalui
penciptaan iklim kelompok yang suportif, komunikasi
yang terbuka, interaksi yang konsisten, pembagian
tugas yang adil, dan penguatan tanggung jawab bersama.
Apabila strategi tersebut diterapkan, kerja kelompok
mahasiswa berpeluang menjadi lebih efektif, partisipatif,

dan produktif.

KESIMPULAN

Kohesivitas kelompok berperan penting dalam
menunjang keberhasilan kerja kelompok mahasiswa.
Kohesivitas tidak hanya berkaitan dengan kedekatan
emosional  antaranggota, tetapi

juga  menjadi

mekanisme sosial yang memperkuat komunikasi,
koordinasi, tanggung jawab, partisipasi, motivasi, dan
keterlibatan anggota dalam mencapai tujuan bersama.
Tingkat kohesivitas yang tinggi memungkinkan anggota
bekerja secara lebih terarah, saling mendukung, serta
berkontribusi  secara  optimal dalam  proses
penyelesaian tugas kelompok. Selain itu, kohesivitas
juga dapat menekan kecenderungan social loafing
karena anggota merasa memiliki ikatan, komitmen, dan
tanggung jawab terhadap kelompok.

Kohesivitas terbentuk melalui kualitas interaksi,
komunikasi interpersonal, social presence, kedekatan
antaranggota, komitmen, serta dukungan lingkungan
kelompok. Oleh karena itu, penguatan kohesivitas
perlu  menjadi  perhatian dalam  pelaksanaan
pembelajaran berbasis kelompok di perguruan tinggi.

Dosen atau fasilitator pembelajaran perlu merancang
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pembagian tugas yang adil, mendorong komunikasi yang
rutin, menciptakan suasana kelompok yang suportif,
serta memastikan setiap anggota memiliki kesempatan
untuk berpartisipasi. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji kohesivitas pada konteks pembelajaran
yang lebih spesifik, seperti project-based learning,
pembelajaran daring, atau kerja kelompok lintas
disiplin, serta mengintegrasikan variabel lain seperti

kepemimpinan kelompok, pola komunikasi, dan efikasi

kolektif.
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